BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dalam uraian analisis statistik dan pembahasan
yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, penelitian ini memberikan bukti
empiris mengenai pengaruh iklim organisasi, kepribadian openness to experience
dan conscientiousness terhadap perilaku kerja kontraproduktif karyawan dengan 52
responden yang merupakan gabungan dari karyawan dan staff PT. Semen Gresik
Jawa Timur yang menunjukan bahwa:

1. Iklim organisasi mampu menekan tingkat perilaku kontraproduktif
karyawan PT. Semen Gresik Jawa Timur. Ini membuktikan bahwa segala
bentuk kebijakan atau aturan yang berlaku dalam perusahaan dan kondisi
lingkungan yang baik yang dirasakan oleh karyawan ternyata mampu
membuat mereka untuk terhindar dari perilaku kontraproduktif.

2. Kepribadian openness to experience tidak terbukti berpengaruh terhadap
perilaku kontraproduktif karyawan PT. Semen Gresik Jawa Timur.

3. Kepribadian conscientiousness tidak terbukti berpengaruh terhadap perilaku

kontraproduktif karyawan PT. Semen Gresik Jawa Timur.

49
UNIVERSITAS BUNG HATTA



5.2

5.3

Implikasi Penelitian

Impikasi praktis pada penelitian ini ditujukan kepada :

. Direktur dan kepala SDM PT. Semen Gresik serta jajarannya, agar dimasa

yang akan datang nanti untuk lebih meningkatkan strategi dalam
manajemen sumber daya manusia terutama dalam menciptakan iklim
organisasi yang kondusif, karena iklim organisasi penting untuk diciptakan
dan merupakan persepsi seseorang tentang apa yang diberikan oleh

organisasi sehingga menjadi dasar dalam berperilaku oleh karyawan.

. Menciptakan iklim organisasi yang aman dan nyaman di dalam perusahaan

dengan menjaga hubungan sosial yang harmonis antara sesame karyawan,
serta lebih menekankan lagi pemberlakuan budaya AKHLAK yang
merupakan akronim dari Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,

dan Kolaboratif.

. Dalam melakukan perekrutan karyawan, pihak SDM perusahaan diharapkan

agar bisa menyeleksi calon karyawan yang dinilai dari psikologi
kepribadiannya agar bisa menghindari naiknya tingkat perilaku

kontraproduktif yang ada dalam perusahaan.

Keterbatasan dan Saran Untuk Peneliti Selanjutnya

Sebagaimana pada penelitian sebelumnya, penelitian ini  memiliki

keterbatasan-keterbatasan diantaranya:

1. Keterbatasan peneliti dalam penyebaran kuesioner yang di dominankan oleh

pria sebanyak 82,69%, hal ini tentu bisa menjadikan bias dalam penelitian

yang dilakukan.
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2. Dalam segi status pada karyawan dari data yang di dapatkan sebanyak
90,38% karyawan yang sudah menikah, hal ini tentu juga bisa menjadi bias
dalam penelitian karena pada umumnya orang yang sudah menikah itu kecil
kemungkinan melakukan perilaku kontraproduktif.

3. Dalam segi pendidikan karyawan dari data yang didapatkan di dominankan
oleh latar belakang pendidikan S1 sebanyak 65,38%, hal tersebut juga dapat
menjadi bias dan pertanyaan bagi peneliti tentang latar belakang pendidikan

S1 yang masih melakukan perilaku kontraproduktif dalam perusahaan.

Adapun beberapa saran dari peneliti yang mungkin dapat memberikan
manfaat antara lain:

1. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian di PT. Semen
Gresik agar bisa menyesuaikan jumlah responden pria dan wanita untuk
menghidari terjadinya bias dalam penelitian.

2. Penelitian yang akan datang diharapkan dapat menambah jumlah responden
yang akan diteliti dari jumlah yang sebelumnya agar hasil penelitian yang
didapatkan lebih akurat.

3. Bagi peneliti dimasa mendatang juga diharapkan untuk dapat menyesuaikan
pendidikan dan status responden agar lebih merata supaya tidak terjadi nya
bias dalam penelitian, sehingga hasil penelitian yang didapatkan lebih

akurat.
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